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This study aims to determine the criteria and sub-criteria for selecting a bolt and 
nut supplier at PT. Rama Mulia Sentosa and to identify the top-priority supplier to 
eliminate subjectivity in evaluating these critical mechanical components. The 
research integrates the Analytical Hierarchy Process (AHP) and the Technique for 
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) through criteria 
identification, hierarchical structuring, expert-based weighting, consistency testing, 
and calculating alternative closeness to the ideal solution. The AHP results reveal 
that Quality is the highest priority criterion with a weight of 0.47, followed by Price 
(0.17), Term of Payment (0.13), Update (0.12), and Capability (0.12). Furthermore, 
the TOPSIS ranking establishes Supplier A as the best alternative with a preference 
value of 0.674, significantly outperforming Supplier B (0.397) and Supplier C 
(0.326). The novelty of this research lies in proving that the integration of AHP and 
TOPSIS effectively transforms subjective purchasing evaluations into objective, 
systematic, and measurable decisions, demonstrated by Supplier A's consistent 
dominance across all sub-criteria. This finding provides PT. Rama Mulia Sentosa 
with a factual foundation for supplier selection, sets a performance benchmark for 
other vendors, and serves as a replicable evaluation model for other critical 
components with similar requirements. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kriteria dan subkriteria dalam pemilihan pemasok 
bolt and nut di PT. Rama Mulia Sentosa serta menetapkan pemasok prioritas utama guna 
mengeliminasi subjektivitas dalam evaluasi komponen mekanis yang kritis ini. Penelitian 
dilakukan dengan mengintegrasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) melalui tahapan 
identifikasi kriteria, penyusunan struktur hierarki, pembobotan berdasarkan penilaian pakar, 
uji konsistensi, hingga perhitungan kedekatan alternatif terhadap solusi ideal. Hasil analisis 
AHP menunjukkan bahwa kriteria Quality menjadi prioritas tertinggi dengan bobot 0,47, 
diikuti oleh Price (0,17), Term of Payment (0,13), Update (0,12), dan Capability (0,12). Lebih 
lanjut, perangkingan TOPSIS menetapkan Supplier A sebagai alternatif terbaik dengan nilai 
preferensi sebesar 0,674, jauh mengungguli Supplier B (0,397) dan Supplier C (0,326). 
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa integrasi AHP dan 
TOPSIS mampu mengubah evaluasi pengadaan yang subjektif menjadi keputusan yang 
objektif, sistematis, dan terukur, yang ditunjukkan oleh dominasi konsisten Supplier A pada 
seluruh subkriteria. Temuan ini memberikan dasar pertimbangan faktual bagi PT. Rama 
Mulia Sentosa dalam menetapkan pemasok utama, menjadi tolok ukur kinerja bagi vendor lain, 
serta menjadi model evaluasi yang dapat direplikasi untuk komponen kritis lainnya dengan 
karakteristik kebutuhan serupa. 
Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, Pemilihan Supplier, Pembobotan Kriteria, 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution, Perangkingan Alternatif
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan persaingan industri yang semakin ketat, perusahaan dituntut 

memiliki sistem manajemen rantai pasok yang efektif, efisien, dan adaptif. Salah satu aspek 
krusial dalam Supply Chain Management adalah pemilihan pemasok (supplier), yang berperan 
langsung terhadap kualitas produk, kelancaran produksi, dan efisiensi biaya operasional. 
Kompleksitas kebutuhan industri manufaktur menuntut proses pemilihan supplier 
mempertimbangkan berbagai kriteria—kualitas, harga, ketepatan pengiriman, dan kapasitas 
pasok, yang seringkali saling bertentangan (Liow et al., 2024). 

Kondisi ini terjadi di PT. Rama Mulia Sentosa, di mana proses pemilihan supplier Bolt and 
Nut belum sepenuhnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang sistematis. Padahal 
komponen Bolt and Nut berperan penting dalam menjaga integritas mekanis dan keselamatan 
produk, sehingga membutuhkan supplier dengan kualitas konsisten dan andal. Observasi awal 
pada tiga pemasok eksisting menunjukkan kendala yang beragam, mulai dari harga yang 
fluktuatif, ketidaksesuaian dimensi dan mutu ulir, tempo pembayaran yang kurang fleksibel, 
keterbukaan informasi yang minim, hingga kapasitas produksi yang tidak konsisten antar 
periode pemesanan. Kesalahan dalam pemilihan supplier berdampak pada meningkatnya 
biaya akibat produk cacat, keterlambatan pengiriman, dan menurunnya kepuasan pelanggan, 
sehingga diperlukan metode pengambilan keputusan yang mampu mengakomodasi berbagai 
kriteria secara objektif dan terukur (Maemunah & Ramdhany, 2025). 

Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan temuan-temuan kajian 
terdahulu mengenai dampak kesalahan pemilihan pemasok terhadap kinerja perusahaan. 
Ringkasan beberapa temuan yang relevan disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ringkasan Urgensi Permasalahan Pemilihan Supplier Berdasarkan Kajian Terdahulu 

No 
Aspek 
Permasalahan 

Temuan Kajian Terdahulu Sumber 

1 
Risiko 
pengadaan/procur
ement 

Kelemahan pengelolaan risiko pengadaan 
(keterlambatan, ketidaksesuaian mutu, dan 
kegagalan pemasok) menurunkan kinerja rantai 
pasok perusahaan secara signifikan. 

Maemunah & 
Ramdhany (2025) 

2 
Kriteria harga dan 
kualitas 

Harga dan kualitas merupakan kriteria paling 
dominan dan paling sering menjadi penyebab 
kegagalan kerja sama dalam pemilihan pemasok 
pada industri manufaktur/konstruksi. 

Nurprihatin et al. 
(2022) 

3 
Pemilihan pemasok 
sektor publik 

Ketidaktepatan kriteria dan metode dalam 
proses pengadaan meningkatkan risiko 
keterlambatan dan pembengkakan biaya 
proyek. 

Khan et al. (2022) 

4 
Peran pemasok 
dalam SCM 

Peran dan kewajiban pemasok yang tidak 
terkelola dengan baik berdampak langsung pada 
kelancaran dan efisiensi manajemen rantai 
pasok. 

Liow et al. (2024) 

5 
Komponen 
fastener/mekanis 
sejenis 

Kesalahan pemilihan pemasok komponen 
mekanis seperti baut menyebabkan cacat produk 
dan kerugian yang dapat dihindari melalui 
metode pemilihan yang terstruktur. 

Rivaldi et al. (2023) 

Kelima temuan tersebut menegaskan bahwa kesalahan pemilihan pemasok, termasuk pada 
komponen mekanis seperti bolt and nut, berpotensi menimbulkan kerugian material maupun 
operasional, sehingga penelitian yang menghadirkan metode pemilihan pemasok yang 
terstruktur dan objektif menjadi mendesak untuk dilakukan pada PT. Rama Mulia Sentosa 
(Alamsyah et al., 2023). 
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Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) banyak digunakan untuk menentukan bobot 
kepentingan kriteria karena mampu mengubah penilaian subjektif menjadi nilai kuantitatif 
terstruktur, namun memiliki keterbatasan dalam merangking alternatif secara optimal. Oleh 
karena itu, AHP sering dikombinasikan dengan Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS), yang menentukan alternatif terbaik berdasarkan kedekatannya 
terhadap solusi ideal positif dan menjauhi solusi ideal negatif (Menarianti, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi AHP-TOPSIS efektif dalam 
pembobotan kriteria dan perangkingan supplier yang objektif (Puspitasari & Febriani, 2024); 
(Sanjaya, 2024), meningkatkan akurasi keputusan pada kondisi ketidakpastian (Safavi, 2024), 
serta mempertimbangkan aspek ekonomi dan keberlanjutan (Saputro, 2023); (Tronnebati, 
2024). (Nurprihatin, 2022) menyatakan bahwa kriteria harga, kualitas, dan lead time sangat 
berpengaruh dalam pemilihan supplier, sementara (Putro, 2025) membuktikan metode ini 
menghasilkan ranking yang konsisten dan stabil. Secara khusus pada konteks komponen 
serupa, (Rivaldi, 2023) menunjukkan bahwa AHP-TOPSIS mampu memberikan hasil 
pemilihan supplier bolt yang jelas dan terukur. 

Meskipun demikian, masih terdapat research gap: belum banyak penelitian yang secara 
spesifik mengkaji pemilihan supplier Bolt and Nut berdasarkan kondisi nyata dan permasalahan 
teknis aktual perusahaan, khususnya pada kondisi supplier alternatif (belum terikat kontrak 
jangka panjang) sebagaimana terjadi di PT. Rama Mulia Sentosa. Kondisi ini menuntut adanya 
proses pengambilan keputusan berbasis data untuk menentukan pemasok yang paling layak 
diprioritaskan dari beberapa aspek sekaligus—harga, kualitas, tempo pembayaran, 
keterbukaan informasi, dan kapasitas produksi (Bányai & Bányai, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menentukan kriteria dan 
subkriteria yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan pemasok Bolt and Nut di PT. Rama 
Mulia Sentosa; dan (2) menentukan pemasok Bolt and Nut prioritas utama berdasarkan 
pembobotan kriteria menggunakan metode AHP dan hasil perangkingan menggunakan 
metode TOPSIS. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Metode Penelitian AHP-TOPSIS 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang mengintegrasikan 
metode AHP dan TOPSIS. AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas kriteria melalui 
penyusunan hierarki, matriks perbandingan berpasangan, perhitungan eigen vector, dan uji 
konsistensi, sedangkan TOPSIS digunakan untuk merangking alternatif supplier melalui 
pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal positif-
negatif, dan perhitungan nilai preferensi. Penelitian dilaksanakan di PT. Rama Mulia Sentosa 
pada periode September 2025–Februari 2026. 

Responden penelitian adalah pihak internal perusahaan yang berkompeten dan terlibat 
langsung dalam proses pengadaan dan evaluasi supplier (bagian Purchasing), yang 
memberikan penilaian expert judgment atas kriteria dan alternatif supplier. 

Variabel kriteria terdiri atas lima kriteria utama: Quality (Q), Price (P), Term of Payment (T), 
Update (U), dan Capability (C), yang masing-masing dijabarkan menjadi dua subkriteria (Q1–
Q2, P1–P2, T1–T2, U1–U2, C1–C2). Variabel alternatif terdiri atas tiga kandidat pemasok: 
Supplier A, Supplier B, dan Supplier C. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner perbandingan berpasangan AHP 
menggunakan skala fundamental Saaty (1–9), dan observasi langsung proses pengadaan. Data 
sekunder diperoleh dari profil dan riwayat kerja sama supplier, dokumen laporan pembelian, 
serta literatur pendukung metode AHP dan TOPSIS. 

Tahap AHP meliputi: (1) penyusunan hierarki keputusan; (2) penyusunan matriks 
perbandingan berpasangan; (3) perhitungan bobot prioritas kriteria; dan (4) uji konsistensi 
dengan syarat Consistency Ratio (CR) ≤ 0,10. Tahap TOPSIS meliputi: (1) pembentukan matriks 
keputusan; (2) normalisasi matriks; (3) pembobotan matriks menggunakan bobot AHP; (4) 
penentuan solusi ideal positif dan negatif; (5) perhitungan jarak Euclidean setiap alternatif 
terhadap solusi ideal; dan (6) penentuan nilai preferensi serta perangkingan akhir. Alternatif 
dengan nilai preferensi tertinggi direkomendasikan sebagai supplier terbaik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah responden yang terbatas, penilaian 
yang bersifat subjektif berdasarkan persepsi responden, data supplier yang terbatas pada 
periode tertentu, serta tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi pasar. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pembobotan Kriteria dan Subkriteria (AHP). Hasil pengolahan data menunjukkan kriteria 
Quality memperoleh bobot prioritas tertinggi. 
 

Tabel 2. Bobot Kriteria Hasil AHP 

Kriteria Bobot Peringkat 

Quality 0,47 1 

Price 0,17 2 

Term of Payment 0,13 3 

Update 0,12 4 

Capability 0,12 5 

 
Nilai Consistency Ratio pada kriteria utama sebesar 0,070, dan seluruh matriks subkriteria 

serta alternatif berada pada rentang CR 0,000–0,100, sehingga seluruh penilaian dinyatakan 
konsisten dan layak digunakan sebagai dasar perhitungan TOPSIS. 
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Perangkingan Supplier (TOPSIS). Matriks keputusan ternormalisasi terbobot (Yij) 
menunjukkan Supplier A unggul pada seluruh sepuluh subkriteria dibandingkan Supplier B 
dan Supplier C. 

 
Tabel 3. Nilai Preferensi Akhir TOPSIS 

Alternatif Nilai Preferensi Peringkat 

Supplier A 0,674 1 

Supplier B 0,397 2 

Supplier C 0,326 3 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Bobot Kriteria AHP dan Nilai Preferensi TOPSIS Antar Supplier 

 
 
 
Pembahasan 

Tingginya bobot kriteria Quality (0,47) menunjukkan bahwa PT. Rama Mulia Sentosa 
memprioritaskan kemampuan supplier menyediakan produk yang sesuai spesifikasi dan 
berkualitas stabil, karena kualitas Bolt and Nut berpengaruh langsung terhadap integritas 
mekanis produk akhir. Pada tingkat subkriteria, Kesesuaian Spesifikasi (Q1 = 0,82) lebih 
diutamakan daripada Konsistensi Kualitas (Q2 = 0,18); Harga Satuan (P1 = 0,81) lebih 
diutamakan daripada Stabilitas Harga (P2 = 0,19); Jangka Waktu Pembayaran (T1 = 0,76) lebih 
diutamakan daripada Fleksibilitas Pembayaran (T2 = 0,24); Ketepatan Informasi (U1 = 0,81) 
lebih diutamakan daripada Respons Komunikasi (U2 = 0,19); dan Kemampuan Memenuhi 
Permintaan Mendadak (C1 = 0,76) lebih diutamakan daripada Pengalaman Supplier (C2 = 
0,24). 

Hasil TOPSIS memperkuat temuan AHP: Supplier A memperoleh nilai tertinggi secara 
konsisten pada seluruh subkriteria—mulai dari kualitas (Q1 = 0,75; Q2 = 0,17), harga (P1 = 
0,72; P2 = 0,17), tempo pembayaran (T1 = 0,66; T2 = 0,19), pembaruan informasi (U1 = 0,71; U2 
= 0,16), hingga kapabilitas (C1 = 0,69; C2 = 0,22)—jauh di atas Supplier B dan Supplier C. 
Keunggulan yang menyeluruh ini, bukan hanya pada satu aspek tertentu, menjadi faktor 
utama tingginya nilai preferensi Supplier A (0,674) dibandingkan Supplier B (0,397) dan Supplier 
C (0,326). Supplier B tetap dapat dipertimbangkan sebagai pemasok cadangan karena memiliki 
nilai relatif baik pada beberapa subkriteria (P1, T1, T2, U1, C1), sedangkan Supplier C memiliki 
keterbatasan pada hampir seluruh aspek evaluasi. 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Rivaldi et al. (2023) pada kasus pemilihan supplier 
bolt yang juga menetapkan satu supplier sebagai unggul secara konsisten pada seluruh kriteria, 
serta memperkuat temuan Puspitasari & Febriani (2024) dan Sanjaya et al. (2024) bahwa 
integrasi AHP-TOPSIS menghasilkan keputusan pemilihan supplier yang objektif. Berbeda dari 
penelitian-penelitian tersebut yang umumnya dilakukan pada supplier tetap atau kontrak 
jangka panjang, penelitian ini dilakukan pada kondisi supplier alternatif tanpa ikatan kontrak, 
sehingga hasilnya menjadi dasar keputusan penetapan pemasok utama, bukan sekadar 
evaluasi kinerja berkala. Pola dominasi satu alternatif pada seluruh kriteria ini juga sejalan 
dengan temuan Heitasari dan Adi (2023) pada pemilihan supplier exhaust manifold, yang 
menunjukkan bahwa integrasi AHP-TOPSIS secara konsisten mampu menghasilkan satu 
alternatif unggul dengan nilai preferensi yang jauh lebih tinggi dibandingkan alternatif lain. 

 
KESIMPULAN 

Kriteria dan subkriteria pemilihan pemasok Bolt and Nut di PT. Rama Mulia Sentosa terdiri 
atas lima kriteria utama—Quality (0,47), Price (0,17), Term of Payment (0,13), Update (0,12), 
dan Capability (0,12)—yang masing-masing memiliki dua subkriteria. Supplier A ditetapkan 
sebagai pemasok prioritas utama dengan nilai preferensi TOPSIS 0,674, unggul dari Supplier 
B (0,397) dan Supplier C (0,326), didukung oleh dominasi nilai pada seluruh sepuluh 
subkriteria evaluasi. 

Hasil penelitian memberikan dasar pertimbangan faktual bagi PT. Rama Mulia Sentosa 
dalam menetapkan Supplier A sebagai pemasok utama, sekaligus menjadi acuan bagi 
pemasok lain untuk memperbaiki kualitas dan pelayanan, serta model evaluasi yang dapat 
diterapkan pada pemilihan pemasok komponen lain dengan karakteristik kebutuhan serupa. 

Penelitian ini dibatasi oleh jumlah responden yang terbatas, sifat penilaian yang bergantung 
pada persepsi expert judgment, cakupan data supplier pada periode tertentu, serta tidak 
memasukkan faktor eksternal seperti kondisi pasar dan kebijakan pemerintah. 

Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah kriteria, subkriteria, dan alternatif 
pemasok, serta mengombinasikan AHP-TOPSIS dengan metode multikriteria lain seperti 
Fuzzy AHP, ANP, atau PROMETHEE untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih 
komprehensif dan akurat 
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